


BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondisi Kota Bandar Lampung

Kota Bandar lampung merupakan ibu kota provinsi lampung.
Dengan demikian kota Bandar lampung telah menjadi pusat
kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendididkan dan kebudayaan,
serta pusat kegiatan perekonomlan di provinsi lampung.

Kota Bandar lampung memiliki luas 192,2 KM?, yang secara
geografis terletak 5°-30° lintang selatan dan 105° 280 sampai 105°
37° bujur timur. Kota Bandar lampung berada di teluk betung di
bagian selatan provinsi lampung dan ujung selatan pulau sumatera.
Posisi tersebut menempatkan kota Bandar lampung sebagai pintu
gerbang antara pulau sumatera dan jawa.



4.2 Kondisi Demografis

Penduduk kota Bandar lampung terdiri dari
perbagal suku bangsa (heterogen). Dari hasil
oroyeksi penduduk tahun 2002, jumlah penduduk
Kkota Bandar lampung tercatat 767.036 jiwa.
Penyebaran penduduk tahun 2002 di kota Bandar
lampung tidak merata bila dirinci secara
perkecamatan. Jumlah penduduk terbanyak kota
Bandar lampung di kecamatan teluk betung
selatan vyaitu 102.793 jiwa, sedangkan di
kecamatan tanjung seneng jumlahnya paling
sedikit yaitu 27.262 jiwa.




4.3 Gambaran Umum Lembaga Advokasi Anak
(LADA)

Lembaga advokasi anak (LADA) adalah sebuah
organisasi non pemerintah. LADA merupakan bagian
dari perkumpulan Damar. Lembaga advokasi anak
(LADA) berdiri pada tanggal 28 januari 2001 dan
berkedudukan di jalan brawijaya kusuma No.7 RT.003
RW.003 kelurahan rawalaut kecamatan tanjung karang
timur Bandar lampung. Lembaga advokasi anak
(LADA) di bentuk dengan prinsip — prinsip demokratis
yaitu partisipatif, kolektif, berbasis pada keanggotaan.
Lembaga advokasi anak (LADA) merupakan lembaga
yang  menjalankan  program  advokasi  dan
pengorganisasian terhadap hak — hak anak yang
berkonflik dengan hukum.




BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Proses Advokasi Penanganan Kasus Anak
Konflik Hukum (AKH )

Proses pendampingan (advokasi) yang dilakukan
oleh LADA terhadap anak yang berkonflik
dengan hukum (AKH) dilaksanakan secara
pertahap dan komprehensif. Dimana proses-
nroses tersebut dilaksanakan secara runut sebagal
upaya pembelaan terhadap AKH, yang nanti
nasilnya diharapkan maksimal. tahapan-tahapan
tersebut meliputi pembelaan perkara, reintegrasi,

serta recovery (pemulihan) .




5.1.1 Pembelaan Perkara

Pembelaan perkara merupakan suatu langkah awal

yang dilakukan olen LADA dalam proses
pendampingan anak yang berkonflik dengan hukum.
Metode yang dilakukan dalam hal ini melalui
Investigasi selama proses hukum berlangsung mulai
dari investigasi ke orang tua AKH dan kepolisian,
Investigasi ke kejaksaan dan kepolisian, hingga
Investigasi ke balal pemasyarakatn,



5.1.2 Reintegrasi

Reintegrasi merupkan suatu upaya untuk menyatukan kembali
seorang anak yang pernah berkonflik dengan hukum kepada
lingkungannya dan penyamaan persepsi antara pihak LADA
dengan orang tua, tokoh agama dan tokoh masyarakat serta
pihak sekolah tempat AKH bersekolah. Hal ini dalam upaya
menghilangkan stigma negative yang akan atau terlanjur
melekat pada AKH.

5.1.3 Pemulihan (Recovery)

Pemulihan dianggap sebagai langkah dalam memulihkan
kondisi psikologis seorang AKH yang biasanya mengalami
goncangan (shock) akibat permasalahan yang sedang
dihadapinya. Upaya ini dilakukan sejak proses hukum berjalan
sampai dengan pasca hukuman.



5.2 Relevansi Hasil Penelitian terhadap TeorlI
Struktural Fungsional

Suatu masyarakat atau lembaga dilihat sebagal
suatu Jaringan kelompok yang bekerja sama
secara terorganisir yang bekerja dalam suatu cara
yang teratur menurut seperangkat peraturan dan
nilal yang dianut oleh sebagian besar masyarakat
tersebut. Masyarakat dipandang sebagal suatu
system yang stabil dengan suatu kecenderungan
kearah keseimbangan, yaitu kecenderungan untuk
mempertahankan system kerja yang selaras dan
seimbang.



